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ABSTRAK 

 

Prevalensi kasus wasting di Indonesia terjadi peningkatan 0,6% pada tahun 2022. 

Pada tahun 2021 prevalensi kasus wasting sebesar 7,1% dan tahun 2022 

meningkat menjadi 7,7%. Kabupaten PALI menjadi daerah dengan kasus wasting 

terbanyak ketiga di Sumatera Selatan berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) 2022 yaitu 9,0%. Wilayah Kerja Puskesmas Karta Dewa menjadi lokasi 

penelitian pada penelitian ini. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya wasting pada balita diantaranya penerapan personal hygiene, dan 

kondisi sanitasi lingkungan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan 

antara personal hygiene dan sanitasi lingkungan dengan kejadian wasting pada 

balita di Sungai Lematang Kabupaten PALI. Penelitian ini merupakan penelitian 

cross sectional. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 138 responden 

dengan menggunakan metode simple random sampling. Data dianalisis 

menggunakan SPSS dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan 3 dari 6 

variabel memiliki hubungan dengan kejadian wasting diantaranya kebersihan 

peralatan makan (P-value 0,003), pengelolaan sampah (P-value 0,006), dan 

ketersediaan air bersih (P-value 0,000) terhadap kejadian wasting pada balita. 

Faktor risiko yang paling dominan adalah ketersediaan air bersih (PR 25,059). 

Tidak menguras penampungan air secara rutin dapat memicu terjadinya wasting 

pada balita, sehingga disarankan untuk selalu rutin menguras bak penampungan 

air minimal satu kali dalam seminggu. 

Kata Kunci : balita, personal hygiene, sanitasi lingkungan, wasting 
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ABSTRACT 

 

The prevalence of wasting cases in Indonesia will increase by 0.6% in 2022. In 

2021 the prevalence of wasting cases will be 7.1% and in 2022 it will increase to 

7.7%. PALI Regency is the area with the third most wasting cases in South 

Sumatra based on the 2022 of Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), namely 9.0%. 

The working area of the Karta Dewa Health Center is the research location in this 

study. Several factors that can cause wasting in toddlers include the application of 

personal hygiene, and environmental sanitation conditions. The purpose of this 

study was to analyze the relationship between personal hygiene and 

environmental sanitation with the incidence of wasting in toddlers in the 

Lematang River, PALI Regency. This research is a cross sectional research. The 

number of samples in this study were 138 respondents using simple random 

sampling method. Data were analyzed using SPSS with the chi square test. The 

results showed that 3 out of 6 variables had a relationship with wasting, including 

cleanliness of cutlery (P-value 0.003), waste management (P-value 0.006), and 

availability of clean water (P-value 0.000) on wasting in toddlers. The most 

dominant risk factor is the availability of clean water (PR 25.059). Not draining 

the water reservoir on a regular basis can lead to wasting in toddlers, so it is 

advisable to regularly drain the water reservoir at least once a week. 

Keywords : toddler, personal hygiene, environment sanitation, wasting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Permasalahan wasting (kurus) memiliki prevalensi yang masih tinggi 

khususnya di beberapa negara dengan pendapatan menengah kebawah, sepertiga 

anak dengan kondisi wasting berada di Benua Asia, beberapa diantaranya yaitu 

India, Bangladesh, Myanmar, Mongolia, dan Indonesia (Purniawati, 2020). Data 

yang diperoleh melalui The Global Health Observatory, ditemukan kasus severe 

wasting anak dibawah umur 5 tahun pada skala global tahun 2020 mencapai 

angka 13,6 juta anak, sedangkan prevalensi kasus wasting anak dibawah umur 5 

tahun di dunia pada tahun 2020 sebesar 6,7% dengan jumlah anak dalam jutaan 

mencapai 45,4 juta anak. Di Indonesia pada tahun 2018, angka prevalensi kasus 

wasting pada anak dibawah umur 5 tahun sebesar 10,2% (WHO, 2022). 

Menurut informasi yang didapat melalui Survei Status Gizi Indonesia 

(2022), prevalensi balita wasting di Indonesia tahun 2022 sebesar 7,7%, 

sedangkan untuk Provinsi Sumatera Selatan berada pada angka 6,9%. Tiga 

kabupaten di Sumatera Selatan dengan tingkat prevalensi wasting tertinggi yakni 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (10,8%), Kabupaten Musi Rawas Utara (10,1%), 

dan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (9,0%). 

Kondisi sanitasi lingkungan dan penerapan personal hygiene menjadi aspek 

penting dan cukup dominan terhadap menunjang penyediaan lingkungan kepada 

kesehatan balita, serta proses pertumbuhan dan perkembangannya (Wulandari, 

2020). Faktor kondisi hygiene sanitasi lingkungan dapat menyebabkan kejadian 

wasting (Nisa and Sukesi, 2022). Faktor-faktor tersebut meliputi kebersihan diri, 

pengolahan makanan, kebersihan peralatan makanan, pengelolaan sampah, 

ketersediaan air bersih, dan kepemilikan jamban (Anas et al. (2022); Mia and 

Sukmawati (2021); dan Prawesti et al. (2018)). 

Berdasarkan penelitian Wulandari (2020), kurangnya kebersihan diri pada 

kejadian wasting sebanyak 14 responden, kebersihan diri yang rendah akan 

beresiko 6 kali menderita stunting pada balita. Hasil studi Sutarto et al. (2021) 

menyebutkan bahwa kebersihan diri yang kurang baik beresiko 4 kali kejadian
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stunting. Berdasarkan penelitian Adriany et al. (2021) ibu yang makannya tidak 

dikelola dengan baik beresiko 0,008 kali anak stunting. Tambunan (2018) 

mengatakan bahwa persentase mengonsumsi makanan kurang baik memiliki 

persentase sebanyak 47,5%. Hasil penelitian Mia and Sukmawati (2021), 

kebersihan peralatan makan yang buruk menyebabkan 32 orang (78,8%) 

mengalami stunting (p value 0,04). 

Berdasarkan penelitian Badriyah and Syafiq (2017), kegiatan pengelolaan 

sampah yang buruk dapat berisiko 1,33 kali menderita stunting. Sependapat 

dengan Wahid (2020), ada kaitannya pengelolaan sampah terhadap kejadian 

stunting (PR 3,808). Terdapat korelasi ketersediaan air bersih terhadap kejadian 

stunting balita (Simanjuntak et al., 2018). Anantha (2022) menyebutkan hubungan 

jamban keluarga serta air bersih terhadap kejadian stunting. Penelitian Rezki 

(2022) menunjukkan hasil ada kaitannya kepemilikan jamban terhadap kasus 

stunting (p value 0,041). 

Kabupaten PALI (Penukal Abab Lematang Ilir) merupakan salah satu 

kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Selatan dan pemekaran Kabupaten 

Muara Enim, Ibu Kota Kabupaten PALI adalah Talang Ubi. Pada tahun 2018, 

diketahui dari 27.334 balita yang ditimbang, ditemukan kasus balita kurus 

(BB/TB) sebanyak 346 balita (1,3%) (Profil Kesehatan Kabupaten PALI Tahun 

2018). Berdasarkan data SSGI (2022) prevalensi balita wasted Kabupaten PALI 

berada pada peringkat ketiga (9,0%) di Provinsi Sumatera Selatan. 

Tahap pembentukan dan perkembangan manusia terjadi pada usia balita, 

dimana sangat memengaruhi kehidupan kedepannya, balita termasuk masa rentan 

gizi karena masa peralihan disapih dan pola makan mengikuti orang dewasa 

terjadi pada usia balita (Tahar (2010); dan Shulhaeni et al. (2016)). Anak balita 

yang terserang penyakit infeksi berkepanjangan akan mudah kurus karena 

hilangnya nafsu makan, ketika kondisi wasting semakin parah, maka anak juga 

lebih rentan terkena penyakit infeksi (Hasanah et al., 2022). 

Sejauh ini belum ada penelitian yang mengkaji permasalahan wasting balita 

di Kabupaten PALI, hal ini menjadi alasan peneliti untuk melaksanakan penelitian 

berjudul Hubungan Personal Hygiene dan Sanitasi Lingkungan Terhadap 

Kejadian Wasting Pada Balita di Sungai Lematang Kabupaten PALI.   



3 

 

Universitas Sriwijaya 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Data Profil Kesehatan Kabupaten PALI Tahun 2018 menyebutkan dari 

sekitar 27.334 balita yang ditimbang, ditemukan kasus balita kurus (BB/TB) 

sebanyak 346 balita (1,3%). Berdasarkan data SSGI Tahun 2022, Kabupaten 

PALI berada di peringkat ketiga dengan prevalensi balita wasted sebesar 9,0% di 

Provinsi Sumatera Selatan. Balita merupakan kelompok rentan terhadap 

permasalahan gizi, karena usia tersebut terjadi proses peralihan dan 

perkembangan. Faktor personal hygiene dan sanitasi lingkungan seperti 

kebersihan diri yang rendah, pengolahan makanan yang buruk, dan kebersihan 

peralatan makan yang rendah, pengelolaan sampah yang buruk, tidak tersedianya 

air bersih dan jamban keluarga dapat menyebabkan wasting. Berdasarkan uraian 

tersebut, dibuatlah rumusan masalah yakni menganalisis apakah ada hubungan 

antara personal hygiene dan sanitasi lingkungan terhadap kejadian wasting pada 

balita di Sungai Lematang Kabupaten PALI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk Menganalisis Hubungan 

antara Personal Hygiene dan Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian Wasting pada 

Balita di Sungai Lematang Kabupaten PALI. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Adapun tujuan khusus dilakukannya penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian wasting pada Balita di Sungai 

Lematang Kabupaten PALI. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi gambaran personal hygiene 

(Kebersihan Diri, Pengolahan Makanan, dan Kebersihan Peralatan 

Makan) pada Balita di Sungai Lematang Kabupaten PALI. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi sanitasi lingkungan (Pengelolaan 

Sampah, Ketersediaan Air Bersih, dan Kepemilikan Jamban) pada 

Balita di Sungai Lematang Kabupaten PALI. 
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4. Menganalisis hubungan kebersihan diri dengan kejadian wasting pada 

Balita di Sungai Lematang Kabupaten PALI. 

5. Menganalisis hubungan pengolahan makanan dengan kejadian wasting 

pada Balita di Sungai Lematang Kabupaten PALI. 

6. Menganalisis hubungan kebersihan peralatan makan dengan kejadian 

wasting pada Balita di Sungai Lematang Kabupaten PALI. 

7. Menganalisis hubungan Pengelolaan Sampah dengan kejadian wasting 

pada Balita di Sungai Lematang Kabupaten PALI. 

8. Menganalisis hubungan ketersediaan air bersih dengan kejadian wasting 

pada Balita di Sungai Lematang Kabupaten PALI. 

9. Menganalisis hubungan kepemilikan jamban dengan kejadian wasting 

pada Balita di Sungai Lematang Kabupaten PALI. 

10. Mengetahui faktor yang paling dominan diantara variabel independen 

terhadap kejadian wasting pada Balita di Sungai Lematang Kabupaten 

PALI.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan bahan yang digunakan agar dapat 

meningkatkan pengetahuan khususnya permasalahan gizi wasting terhadap 

balita serta faktor yang dapat memengaruhi terjadinya wasting di Kabupaten 

PALI, dan menambah pengalaman khususnya dalam proses belajar. 

b. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

Penelian ini dilakukan agar mendapatkan informasi dan data mengenai 

penerapan personal higiene, dan kondisi lingkungan pada masyarakat di 

Sungai Lematang Kabupaten PALI, mengetahui distribusi frekuensi 

kejadian wasting di wilayah tersebut, dan mengetahui faktor yang dapat 

memengaruhi wasting di wilayah penelitian. 

c. Bagi Populasi Penelitian 

Penelitian ini dapat dipergunakan untuk bahan evaluasi serta arahan 

sehingga dapat menciptakan kebiasaan baru lebih baik, dan memberikan 

rasa aman bagi masyarakat, serta membentuk upaya pencegahan wasting. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Juli 2023. 

 

1.5.2 Lingkup Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Karta Dewa 

Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PALI, tepatnya di 6 desa yakni Desa Talang 

Bulang, Desa Jeramba Besi, Desa Karta Dewa, Desa Sinar Dewa, Desa Beruge 

Darat, dan Desa Benuang. 

  

1.5.3 Lingkup Materi 

 Sejalan dengan tujuan dilakukannya penelitian ini lingkup materi yang 

digunakan yaitu personal higiene, sanitasi lingkungan, dan faktor-faktor yang 

memengaruhi kejadian wasting pada balita. 
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